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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh love of money, 
moralitas, dan whistleblowing system pada kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Pengkreditan Desa 
(LPD) di Kabupaten Gianyar dengan metode penentuan sampel yaitu 
proportationate stratified random sampling.   Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 292 responden. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner yang dianalisis dengan SEM-PLS. 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa love of money berpengaruh 
positif pada kecenderungan kecurangan akuntansi, sedangkan 
moralitas dan whistleblowing system berpengaruh negatif pada 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi kecintaan seseorang terhadap uang maka cenderung 
dapat meningkatkan kecurangan akuntansi, sebaliknya semakin tinggi 
moralitas individu dan semakin efektif penerapan sistem pelaporan 
mampu meminimalisir terjadinya kecurangan akuntansi dalam 
pengelolaan keuangan LPD. 
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The Influence of Love of Money, Morality, and the Whistleblowing System on 

the Tendency of Accounting Fraud 
 

The purpose of this research  to examine the influence of love of money, morality, 
and the whistleblowing system on the tendency for accounting fraud. This 
research was conducted at the Village Credit Institution in Gianyar Regency 
with a sample determination method, namely proportional stratified random 
sampling.   The number of samples used was 292 respondents. Data collection 
was carried out using a questionnaire analyzed using SEM-PLS. Based on the 
results of the analysis, it is known that love of money has a positive effect on the 
tendency for accounting fraud, while morality and the whistleblowing system 
have a negative effect on the tendency for accounting fraud. This indicates that 
a person's high love for money can increase accounting fraud, conversely, the 
higher the individual's morality and the more effective the implementation of 
the reporting system is, the more effective it is to minimize the occurrence of 
accounting fraud in LPD financial management. 
 

  
Keywords: Accounting Fraud; Love of Money; Morality; Whistleblowing 

System. 
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PENDAHULUAN 

Kecurangan (Fraud) merupakan isu yang terus berlangsung di Indonesia hingga 

saat ini. Kecurangan dapat mengakibatkan informasi dalam laporan keuangan 

kurang handal, yang dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan pada 

pengambilan keputusan. Indeks persepsi korupsi (corruption perception index) di 

tahun 2023 menunjukkan Indonesia masih menghadapi tantangan berat dalam 

pemberantasan korupsi. Indeks persepsi korupsi pada tahun 2017-2023 disajikan 

pada Gambar 1. sebagai berikut. 

 

 
Sumber:  www.transparency.org, 2023 

Gambar 1. Indeks Persepsi Korupsi 2017-2023 
Berdasarkan Gambar 1. Indeks persepsi korupsi pada tahun 2023 

menyatakan Indonesia mendapatkan peringkat 115 dari 180 Negara yang 
mempunyai skor 34 poin. Skor ini membuat peringkat Indonesia menurun 
dari 110 pada  tahun 2022 menjadi peringkat 115 pada tahun 2023. Indeks 
persepsi korupsi dihitung oleh Transparency International mempergunakan 
skala 0-100, yakni 0 berarti paling korupsi, sedangkan 100 artinya paling 
bersih. Total Negara yang dihitung yakni 180 Negara (Transparency 
International, 2023).  

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengutarakan bahwa 
tidak ada lembaga/institusi yang sungguh-sungguh bebas dari peluang terjadi 
adanya kecurangan (fraud). Kecurangan dapat terjadi dilembaga dimana saja baik 
dalam lembaga keuangan sektor publik maupun Lembaga Perkereditan Desa 
(LPD) yang berada di Provinsi Bali (Utami et al., 2019). LPD yakni badan usaha 
keuangan yang Desa Adat di Bali miliki. Kegiatan operasional LPD dijalankan di 
lingkungan Desa Adat setempat.  

LPD bertujuan untuk membantu dan mendukung pembangunan ekonomi 
di wilayah Desa Adat setempat melalui kredit, simpanan dalam bentuk sebuah 
tabungan, dan deposito jangka panjang (Sanjaya, 2022). LPD yang sehat 
diperlukan pengelolaan yang sehat, profesional, jauh dari kecurangan, serta 
memiliki kinerja yang baik. Seiring dengan perkembangannya LPD tidak luput 
dari adanya kasus kecurangan yang diakibatkan oleh beragam faktor baik dari 
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internal perusahaan atau ekternal perusahaan yang dapat merugiakan LPD dan 
pihak yang bersangkutan. Berdasarkan data dari LPLPD Provinsi Bali jumlah LPD 
di Bali sebanyak 1.439 LPD dari total 1.485 Desa Adat dengan total aset yang 
dikelola LPD se-Provinsi Bali mencapai 23,6 triliun. Jumlah LPD yang tersebar di 
9 (Sembilan) Kabupaten di Bali serta data kesehatan LPD berdasarkan data LPLPD 
Provinsi Bali tahun 2023 disajikan pada Tabel 1. sebagai berikut. 
Tabel 1. Data Kesehatan LPD Provinsi Bali Tahun 2023 

Kabupaten 
/Kota 

Sehat 
Cukup 
Sehat 

Kurang 
Sehat 

Tidak 
Sehat 

Tidak 
Operasi 

Operasi 
Tidak 

Menyetor 
Jumlah 

Denpasar 22 5 4 4 - - 35 
Badung 44 30 27 14 7 - 122 
Buleleng 77 22 31 15 23 1 169 
Jembrana 52 3 4 3 1 1 64 
Tabanan 158 53 44 15 36 5 311 
Gianyar 85 61 61 44 16 3 270 
Bangli 85 35 23 11 5 - 159 
Klungkung 58 32 18 6 5 - 119 
Karangasem 82 42 35 14 17 - 190 

Jumlah  663 283 247 126 110 10 1.439 

Persentase  46 20 17 9 8 1 100 
Sumber: LPLPD Provinsi Bali, 2023 

Data LPLPD Provinsi Bali pada Tabel 1. menunjukan LPD yang ada di bali, 
tidak semuanya berkembang dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa telah 
berlangsungnya kasus kecurangan yang oknum lakukan yang mengakibatkan 
lembaga keuangan tersebut beserta pihak lain yang terkait menanggung rugi. 
Menurut data pada Tabel 1. dari semua LPD yang ada di Kabupaten/Kota 
Provinsi Bali LPD dengan katagori sehat yaitu 46 persen, cukup sehat 20 persen, 
kurang sehat 17 persen, tidak sehat 9 persen, tidak beroperasi 8 persen, dan operasi 
tidak menyetor 1 persen. Tingkat fraud yang tinggi dapat menyebabkan kondisi 
tidak sehat pada LPD. Data LPLPD Provinsi Bali yang disajikan pada Tabel 1. 
menunjukan bahwa LPD di Kabupaten Gianyar menjadi LPD Kurang Sehat, dan 
LPD tidak sehat tertinggi di Bali pada tahun 2023, yakni 61 LPD kurang sehat dan 
44 LPD tidak sehat.  

Kecurangan (fraud) yakni perilaku individu guna berbuat salah yang 
disengaja guna memenuhi manfaat beserta tujuan pribadi individu. Pada dunia 
akuntansi, fraud merupakan aksi yang menyimpang dari prosedur yang 
seharusnya diaplikasikan pada dunia entitas. Fraud hexagon theory 
mengungkapkan bahwasanya satu dari banyaknya faktor akibat terjadinya fraud 
yakni pressure atau tekanan. Tekanan yakni dorongan guna menjalankan aksi 
kecurangan, perihal ini mampu meliputi nyaris semua hal, mencakup pula 
tuntutan ekonomi, gaya hidup, beserta lain-lain, mencakup pula pada perihal 
keuangan atau non keuangan.  Seseorang nantinya menjalankan aksi kecurangan 
bilamana ada motivasi atau dorongan pada dirinya, satu dari banyaknya motivasi 
atau dorongan ini yakni kecintaan pada uang (love of money) (Ningsih & Budiartha, 
2022). Enam elemen yang melatarbelakangi terjadinya tindak kecurangan 
menurut Fraud Hexagon Teory yakni kesempatan, tekanan, kemampuan, arogansi, 
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rasionalisasi, hingga kolusi.  
 
Moralitas individu berkaitan dengan kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Upaya yang dapat dilakukan guna untuk mencegah fraud salah satunya dengan 
mengutamakan serta menanamkan pemikiran terkait moralitas (Sujana et al., 
2020). Moralitas adalah sikap atau perilaku. Individu yang bermoral tinggi 
nantinya mampu menghindarkan kecurangan yang  terjadi, sebab individu yang 
memiliki moral tinggi cenderung mematuhi aturan yang sesuai dengan prinsip 
etika universal, begitupun individu yang mempunyai moral rendah relatif 
mengambil keputusan menurut apa yang diinginkannya serta tidak mematuhi 
aturan beserta kewajiban yang wajib dilaksanakan (Rahimah et al., 2018). 

Aksi pencegahan dibutuhkan guna meminimalisir terjadinya kasus 
kecurangan. Pencegahan kecurangan yakni wujud langkah yang diterapkan guna 
mencegah individu melakukan aksi kecurangan yang dapat menimbulkan 
kerugian (Yuniasih et al., 2022).  Satu dari banyaknya mekanisme yang mampu 
diaplikasikan yakni whistleblowing system. Komite Nasional Kebijakan Goevernace 
(KNKG) menyatakan, efektivitas implementasi mekanisme whistleblowing system 
dapat menambah peranan masyarakat beserta internal perusahaan guna 
mencegah terjadinya kecurangan. Situasi dimana seseorang memiliki peluang 
(opportunity) untuk berbuat kecurangan disebabkan oleh kontrol dari perusahaan 
yang masih lemah dan penegakan peraturan yang kurang. Keberadaan 
whistleblowing system tidak hanya sebagi sarana pelaporan untuk fraud saja, namun 
juga sebagai wujud pengawasan. Para akuntan beserta regulator Amerika Serikat, 
juga negara lain memberikan pengakuan pada efektifitas whistleblowing system 
guna mencegah kecurangan laporan keuangan (Yuniasih et al., 2022). 

Teori fraud hexagon yaitu elemen stimulus/pressure (tekanan) menyatakan 
seseorang akan melakukan tindakan kecurangan apabila terdapat dorongan atau 
motivasi dalam dirinya, salah satu dorongan atau motivasi tersebut adalah love of 
money. Hal tersebut didukung dengan teori atribusi, yang menyatakan love of 
money berkaitan dengan fraud dimana perilaku seseorang dalam melakukan suatu 
tindakan yang dipengaruhi oleh kekuatan internal, yaitu keinginan dan kekuatan 
ekstenal, yaitu situasi lingkungan dimana individu itu berada. Seseorang yang 
memiliki ketertarikan tinggi terhadap uang biasanya seseorang tersebut 
cenderung serakah. Love of money dan fraud memiliki hubungan yang positif, 
artinya semakin tinggi tingkat love of money yang dimiliki seseorang maka semakin 
tinggi fraud yang dimilikinya, begitu juga sebaliknya (Ningsih & Budiartha, 2022). 

Individu yang mamiliki kecintaan pada uang yang tinggi, cenderung 
berusaha untuk melakukan segala cara agar kebutuhannya terpenuhi meskipun 
tindakan ini tidak sesuai etika (Yadiari et al., 2022). Individu yang mempunyai love 
of money tinggi akan berfokus pada uang di aspek kehidupannya. Makin tinggi 
karakteristik love of money pada seseorang, tingkat kecenderungan kecurangan 
yang akan dilakukannya juga cenderung tinggi. Hal ini didukung dengan 
beberapa hasil penelitin, diantaranya penelitian Panduwinasari et al (2021), 
Parastika & Wirakusuma (2019), dan Purnamasari et al (2021) yang 
mengungkapkan bahwasanya love of money membawa pengaruh positif pada 
kecenderungan akuntansi.  
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H1 : Love of money berpengaruh positif pada kecenderungan kecurangan akuntansi 
di LPD se-Kabupaten Gianyar. 

Teori perkembangan moral kohlbeng (1969) mengungkapkan bahwa moral 
berkembang melewati tiga tahap, yakni pra-konvensional, konvensional, beserta 
tahap pasca konvensional. Penalaran moral yakni dasar dari perilaku etis. 
Kecenderungan kecurangan akuntansi bergantung pada moralitas individu yang 
terlibat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sujana et al (2020), Eka Putra & 
Latrini (2018) beserta Komala et al (2019) yang menyatakan bahwa moralitas 
individu berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Njonjie 
et al (2019) pada hasil penelitiannya menyatakan moralitas aparatur berpengaruh 
negatif pada kecurangan laporan keuangan pada pengelolaan keuangan desa.  

Teori atribusi menjelaskan bahwa sifat internal individu misalnya moralitas 
mampu membuatnya menjadi individu yang bisa menilai baik buruk sikap orang 
lain. Seseorang bisa dikatakan bermoral apabila prilakunya mencerminkan 
moralitas, yaitu bisa membedakan mana yanag baik dan mana yang buruk 
(Susandya et al., 2022). Kualitas moral seseorang akan mempengaruhi 
tindakannya. Seseorang yang bermoral rendah lebih cenderung untuk melakukan 
kecurangan apabila diberikan tanggung jawab, karena seseorang yang bermoral 
rendah melihat sesuatu hanya dari segi keuntungan bagi dirinya sendiri. Semakin 
tinggi level penalaran moral seseorang maka semakin tinggi tingkat kebenaran 
yang dilakukan. Sebaliknya, semakin rendah level penalaran moral seseorang 
maka akan semakin besar kemungkinan melakukan tindakan kecurangan 
(Rahimah et al., 2018). 
H2 : Moralitias berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi 

di LPD se-Kabupaten Gianyar. 
Sistem pelaporan pelanggaran atau whistleblowing system yakni tempat bagi 

whistleblower untuk menyampaikan kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan 
pihak internal organisasi. Penerapan whistleblowing system yakni salah satu usaha 
guna mengurangi fraud (Maulida & Bayunitri, 2021). Pamungkas et al (2020) 
menyatakan bahwa strategi untuk meminimalisir terjadinya fraud dengan 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menerapkan whistleblowing 
system untuk mencegah terjadinya penyelewengan. 

Sistem pelaporan kecurangan yang efektif dapat menimbulkan rasa enggan 
untuk melakukan fraud. Pelaksanaan whistleblowing system mampu menurunkan 
fraud secara langsung serta dapat membantu komite audit dan audit internal 
dalam mendeteksi fraud sehingga jumlah fraud yang terjadi dalam organisasi dapat 
diminimalisir (Utami et al., 2019). Semakin efektif penerapan whistleblowing system 
semakin tinggi pula pencegahan terjadinya fraud (Pratiwi et al., 2019)  

Pemanfaatan whistleblowing system sebagai sarana pelaporan fraud dalam 
lingkungan organisasi mampu meningkatkan pencegahan fraud (Wakhidah & 
Mutmainah, 2021). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan whistleblowing system 
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Hasil penelitian Yuniasih et al 
(2022) dan (Suh & Shim, 2020) menyatakan bahwa whistleblowing system 
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian Nugroho & Kartika (2022), Puryati & Febriani (2020), 
Yufitrianisa et al., (2022) dan Riyanto & Arifin (2022) menyatakan whistleblowing 
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system memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. 
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi keefektifan whistleblowing system dalam suatu perusahaan ataupun 
organisasi, maka semakin rendah tingkat kecenderungan kecurangan fraud. 
H3 : Whistleblowing system berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan 

akuntansi di LPD se-Kabupaten Gianyar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada LPD di Kabupaten Gianyar. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh LPD di Kabupaten Gianyar yang berjumlah 270 LPD. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode probability sampling 

dengan metode proportationate stratified random sampling berdasarkan kecamatan. 

Sampel penelitian ini adalah dua orang badan pengawas, ketua, dan kasir yang 

berjumlah 292 responden.  Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

kuesioner.  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kecenderungan kecurangan 

akuntansi yakni diukur menggunakan indikator manipulasi, penghilangan 
peristiwa, salah menerapkan prinsip akuntansi, penyalahgunaan atau 
Penggelapan, dan perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva. Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu love of money dengan menggunakan indikator dari 
penelitian yang dilakukan oleh Deviantari (2019), yaitu: baik, jahat, prestasi, 
hormat (harga diri), anggaran, dan kebebasan (kekuasaan). Indikator untuk 
mengukur moralitas yaitu pre-convensional, convensional, dan post-convensional. 
Serta Indikator untuk mengukur whisteblowing system yaitu aspek struktural, aspek 
operasional, aspek perawatan.  

Teknik analisis yang  digunakan dalam penelitian ini adalah Structural  
Equation  Modeling (SEM)  berbasis Partial  Least  Square (PLS) dengan   
menggunakan   Software  Smart PLS   4.0. Partial   Least   Square (PLS) merupakan  
model  persamaan  struktural  (SEM). Pengujian  hipotesis  dengan menggunakan  
PLS  dapat  dilihat  dari  hasil boothstrapping pada  tabel t-statistic untuk  menguji  
apakah  terdapat  pengaruh  variabel  independen  pada  variabel dependen 
dengan tingkat signifikansi 5%. Pengujian dua sisi (two tails) untuk level of  
significant 5  persen  suatu  variabel eksogen dianggap  berpengaruh terhadap 
variabel  endogen apabila  memiliki t-statistic minimal  sebesar 1,96. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan tanggapan 

responden terhadap masing-masing pernyataan. Hasil analisis statistik deskriptif 

disajikan pada Tabel 2. sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

Love Of Money 292 24 48 37,83 6,92 

Moralitas 292 8 24 18,43 3,23 

Whistleblowing System 292 14 28 23,11 3,02 

Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

292 14 34 21,75 5,85 

Sumber: Data Penelitian, 2024  

Hasil analisis deksriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 2. menunjukkan 

bahwa Love of Money (X1) memiliki nilai minimum sebesar 24 dan nilai maksimum 

sebesar 48 dengan nilai rata-rata variabel independensinya yaitu sebesar 37,83 

yang mendekati nilai maksimumnya, artinya responden cenderung menjawab 

setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada 

kuesioner. Nilai standar deviasi variabel independensinya yaitu sebesar 6,92 yang 

lebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga variabel independensi memiliki 

sebaran data yang merata.  

Moralitas (X2) memiliki nilai minimum sebesar 8 dan nilai maksimum 

sebesar 24 dengan nilai rata-rata variabel independensinya yaitu sebesar 18,43 

yang mendekati nilai maksimumnya, artinya responden cenderung menjawab 

setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada 

kuesioner. Nilai standar deviasi variabel independensinya yaitu sebesar 3,23 yang 

lebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga variabel independensi memiliki 

sebaran data yang merata.  

Whistoleblowing System (X3) memiliki nilai minimum sebesar 14 dan nilai 

maksimum sebesar 28 dengan nilai rata-rata variabel independensinya yaitu 

sebesar 23,11 yang mendekati nilai maksimumnya, artinya responden cenderung 

menjawab setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang ada 

pada kuesioner. Nilai standar deviasi variabel independensinya yaitu sebesar 3,03 

yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga variabel independensi memiliki 

sebaran data yang merata.  

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y) memiliki nilai minimum sebesar 

14 dan nilai maksismum sebesar 34 dengan nilai rata-rata variabel 

independensinya yaitu sebesar 21,75 yang mendekati nilai minimumnya, artinya 

responden cenderung menjawab tidak setuju terhadap pernyataan-pernyataan 

yang ada pada kuesioner. Nilai standar deviasi variabel independensinya yaitu 

sebesar 5,85 yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga variabel 

independensi memiliki sebaran data yang merata. 

Nilai R-square (R2)  digunakan  untuk mengetahui evaluasi pengaruh 

prediktor terhadap setiap variabel laten endogen. Variabel laten endogen 

dalam model struktural jika hasil R2nya sebesar 0,67 , 0.33 dan 0,19 

mengindikasikan bahwa model “baik”, “moderat”, dan “lemah”. Hasil R2 dari 

masing-masing variabel endogen disajikan dalam Tabel 3. sebagai berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji R-square 

  R Square R Square Adjusted 

Kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) 0,297 0,290 

Sumber: Data Penelitian, 2024  

Berdasarkan Tabel 3. Nilai koefisien determinasi (adjusted R2) adalah 0,290 

atau sebesar 29,0 persen. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel 

kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dijelaskan oleh love of money, 

moralitias dan whistleblowing system sebesar 29,0 persen, sedangkan 71,0 persen 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti. 

Pengujian inner model dilakukan dengan melihat nilai Q-square (Q2). 

Nilai Q2
 
memiliki nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1, dimana semakin mendekati 1 

berarti model semakin baik. Hasil uji Q-square disajikan pada Tabel 4. sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Hasil uji Q-square 

 SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Y 4088,000 3390,668 0,171 

Sumber: Data Penelitian, 2024  

Berdasarkan Tabel 4. hasil perhitungan nilai Q2 adalah sebesar 0,171 lebih 
dari 0 dan kurang dari 1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model memiliki 
predictive relevance atau model layak dikatakan memiliki prediktif yang relevan. 

Pengujian hipotesis adalah proses evaluasi hipotesis nol, dimana 
hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Lawan dari hipotesis nol adalah 
hipotesis alternatif yang  menyatakan  adanya  perbedaan antara parameter 
dan  statistik. Pengujian  hipotesis  ini  dapat  dilakukan  dengan melihat  
besarnya nilai  dari  t-statistic yang  menggunakan  tingkat signifikansi  sebesar 
95%  (=  0,05  atau  5%). Sedangkan untuk nilai t-table dengan tingkat 
signifikansi sebesar 95% adalah 1,96. Kriteria penolakan dan penerimaan 
hipotesis adalah Ha diterima dan Ho ditolak jika t-statistic > 1,96 dan 
sebaliknya.  
Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Total Antar Variabel 

  
Original 

Sample (O) 
T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P 

Values 
Simpulan 

X1 (Love of money) -> Y 
(Kecenderungan kecurangan 
akuntansi) 

0,114 2,345 0,019 

H1 diterima 
(Berpengaruh 

positif & 
signifikan) 

X2 (Moralitias) -> Y 
(Kecenderungan kecurangan 
akuntansi) 

-0,313 6,643 0,000 

H2 diterima 
(Berpengaruh 

negatif & 
signifikan) 

X3 (Whistleblowing system) -> 
Y (Kecenderungan 
kecurangan akuntansi) 

-0,282 5,170 0,000 

H3 diterima 
(Berpengaruh 

negatif & 
signifikan) 

Sumber: Data Penelitian, 2024  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh love of money pada kecenderungan 
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kecurangan akuntansi diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,114 dengan 
nilai t Statistics didapat sebesar 2,345 (> t-kritis 1,96) dengan p value 0,019<0,050, 
maka H1 diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa Love of money berpengaruh 
positif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin tinggi sikap love of 
money pada diri seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kecenderungan 
seseorang untuk melakukan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten 
Gianyar.  

Teori fraud hexagon yaitu elemen Stimulus/Pressure (tekanan) seseorang akan 
melakukan tindakan kecurangan apabila terdapat dorongan atau motivasi dalam 
dirinya, salah satu dorongan atau motivasi tersebut adalah love of money. Teori 
fraud hexagon relevan untuk menjabarkan hipotesis dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian terdahulu diantaranya. 
penelitian Panduwinasari et al (2021), Parastika & Wirakusuma (2019), dan 
Purnamasari et al (2021) yang menyatakan love of money berpengaruh positif dan 
signifikan pada kecenderungan akuntansi. Selain itu dalam penelitian Ningsih & 
Budiartha (2022) menyatakan Love of money dan fraud memiliki hubungan yang 
positif, artinya semakin tinggi tingkat love of money yang dimiliki seseorang maka 
semakin tinggi fraud yang dimilikinya, begitu juga sebaliknya. 

Pengaruh moralitas pada kecenderungan kecurangan akuntansi diperoleh 
nilai koefisien variabel moralitas korelasi sebesar -0,313 dengan nilai t Statistics 
sebesar 6,643 (> t-kritis 1,96) dengan p value 0,000 < 0,050, maka H2 diterima. 
Apabila individu pada LPD di Kabupaten Gianyar memiliki moralitas yang tinggi, 
maka hal tersebut akan mampu meminimalisir adanya tindakan tidak jujur untuk 
melakukan kecurangan sehingga terjadinya kecenderungan kecurangan 
akuntansi akan dapat dicegah. Hasil tersebut menunjukan bahwa moralitias 
berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi.  

Teori atribusi serta teori perkembangan moral menyatakan moralitas yang 
tinggi cenderung menyebabkan tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi 
menurun. Hasil penelitian  ini sejalan dengan hasil penelitian Sujana et al (2020) 
dan Komala et al (2019) yang menyatakan moralitas individu memiliki pengaruh 
negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Njonjie et al (2019) dalam 
hasil penelitiannya juga menyatakan moralitas aparatur berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan dalam pengelolaan keuangan 
desa. 

Nilai koefisen korelasi untuk variabel whistleblowing system sebesar -0,282 
dengan nilai t Statistics sebesar 5,170 (> t-kritis 1,96) dengan p value 0,000<0,050, 
maka hipotesis H3 diterima. Hasil tersebut menunjukan whistleblowing system 
berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di 
Kabupaten Gianyar.  Pemanfaatan whistleblowing system sebagai sarana pelaporan 
fraud dalam lingkungan organisasi mampu meningkatkan pencegahan fraud 
(Wakhidah & Mutmainah, 2021). Dengan demikian dapat dikatakan whistleblowing 
system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud.  

Hasil penelitian Yuniasih et al (2022) dan (Suh & Shim, 2020) menyatakan 
bahwa whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Nugroho & Kartika (2022), Puryati & 
Febriani (2020), dan Riyanto & Arifin (2022) menyatakan whistleblowing system 
memiliki pengaruh positif dan signifikan pada pencegahan fraud. Penerapan 
whistleblowing system adalah salah satu upaya untuk meminimalisir tindak 
kecurangan, dimana semakin tinggi keefektifan penerapan whistleblowing system 
maka semakin rendah tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi disebuah 
instansi termasuk LPD. 

SIMPULAN  
Simpulan penelitian ini yaitu love of money berpengaruh positif pada 
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kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin tinggi sikap love of money pada 
diri seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kecenderungan seseorang 
untuk melakukan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Gianyar. 
Moralitias berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Dengan demikian hasil tersebut sesuai dengan teori atribusi serta teori 
perkembangan moral dimana moralitas yang tinggi akan menyebabkan 
tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi menurun.  Whistleblowing system 
berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di 
Kabupaten Gianyar. Semakin tinggi keefektifan penerapan whistleblowing 
system maka semakin rendah tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi 
disebuah instansi termasuk LPD.  

Melalui penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada LPD 
Kabupaten Gianyar agar mempertahankan dan meningkatkan moralitas dari 
setiap individu di dalam organisasi untuk dapat   meminimalisir terjadinya  
kecenderungan kecurangan akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan 
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas. Dilihat dari nilai R-
square sebesar 0,290 atau 29,0 persen yang yang mengindikasikan bahwa 
terdapat 71,0% persen variansi kecenderungan kecurangan akuntansi yang 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Hal ini membuka peluang bagi 
peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang diduga dapat 
berpengaruh pada kecenderungan kecurangan akuntansi seperti asimetri 
informasi, budaya organisasi, dan pengendalian internal (N. W. A. Putri & 
Suartana, 2022) (Putra et al., 2021). 
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